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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan penatausahaan asset sekolah di SLBN Pahlawan Kabupaten 

Indramayu yang meliputi kegiatan pencatatan, inventarisasi, penilaian dan 

pelaporan pada dasarnya sudah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan 

peraturan, baik itu proses pencatatan, inventarisasi maupun pelaporan. 

2. Faktor pendukung kelancaran penatausahaan aset sekolah di SLBN Pahlawan 

diantaranya adalah pertama, kesediaan dana yang memadai untuk pengadaan 

barang; kedua, adanya inventarisasi asset yang memadai mengenai kondisi 

dan jumlah asset yang ada di sekolah; ketiga, dalam setiap proses pembelian 

barang dilakukan berdasarkan kebutuhan sekolah terhadap barang yang akan 

dibeli. Untuk faktor penghambat pelaksanaan penatausahaan asset sekolah di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pahlawan ini disebabkan karena : pertama,  

masih belum memadainya jumlah dan kemampuan Sumber Daya Manusia 

(SDM) khususnya dalam penatausahaan asset di sekolah tersebut; kedua, 

belum adanya pelatihan yang diberikan pemerintah mengenai penatausahaan 

aset; ketiga, tidak adanya dana khusus untuk pemeliharaan asset seperti 
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memperbaiki/mengganti kerusakan asset menjadi kendala bagi pihak sekolah. 

Karena jika tidak segera diperbaiki/diganti maka kegiatan belajar mengajar 

akan terganggu, dan juga resiko terjadinya kecelakaan bagi murid maupun 

guru disekolah.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mempunyai saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah maupun penelitian 

selanjutnya. Adapun saran-saran penulis sebagai berikut : 

1. Sebaiknya pihak sekolah meningkatkan koordinasi dengan Dinas 

Pendidikan Provinsi guna mengadakan pelatihan terhadap SDM agar dapat 

meningkatkan kualitas SDM tersebut  khususnya dalam penatausahaan 

asset sekolah. Karena jumlah SDM yang masih terbatas, sebaiknya pihak 

sekolah dapat meningkatkan jumlah SDM yang dibutuhkan agar 

penatausahaan asset yang ada di SLBN Pahlawan bisa lebih optimal. 

2. Sebaiknya untuk penelitian yang akan datang dapat lebih baik lagi dari 

yang sekarang. Dapat dilakukan penambahan terhadap informan 

penelitian.  


